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Analyzing the forms and impacts of the politicization of religion in the novel "Zhillul Aswad" 
is the focus of this study. The research method applied is descriptive qualitative using texts 
that reflect the politicization of religion in the novel "Zhillul Aswad" by Najib Kilani published 
by PT Syamil Cipta Media in January 2002 as the primary data source, while secondary data 
comes from related literature. Data collection techniques involve Library Research techniques 
and online data searches. Data analysis was carried out using a sociology of literature 
approach, namely Swingewood's natural sociology of literature theory, through the stages of 
data identification, data description, data classification, data analysis, data interpretation. 
Swingewood's theory provides a broad understanding of the impact of the politicization of 
religion on individuals, religious institutions, and socio-political dynamics in narratives. The 
use of religion for political purposes, manipulation of religious teachings, and inter-religious 
conflict are the focus of the analysis. The results of the study show various forms of 
politicization of religion reflected in the novel, ranging from the use of religion to justify 
violence to the manipulation of religion to gain power. The implications of the politicization 
of religion on conflict and polarization between religions are also discussed, highlighting the 
complexity of the relationship between religion, politics, and social action in literary works. 

 

PENDAHULUAN 

Banyak permasalahan yang terjadi dalam kehidupan nyata yang dituangkan oleh pengarang ke 
dalam sebuah novel. Hal itu terjadi karena karya sastra dan pengarang merupakan kedua unsur 
yang tidak dapat dipisahkan. Karya sastra merupakan ciptaan sosial yang menggambarkan sebuah 
“cermin” kehidupan. Goldman mengungkapkan bahwa novel merupakan bagian dari sejarah atau 
cerita yang memuat biografi dan persoalan kronis dalam masyarakat yang memiliki hubungan 
antara bentuk novel itu dan struktur dalam masyarakat sosial yang membangunnya.  Dalam kajian 
sosiologi sastrapun, aspek yang paling banyak dipelajari dalam hubungan antara sastra dan 
masyarakat adalah mempelajari karya sastra sebagai dokumen sosial yakni sebagai gambaran atau 
cermin realitas sosial.  

Secara langsung permasalahan yang terjadi pada suatu negeri menjadi sorotan pengarang 
karya sastra untuk menuangkan ide kreatifnya sebagai kritik khusus untuk para pemimpin. 
Termasuk permasalahan yang terjadi di negeri ethiopia yang menarik perhatian Najib Kilani, 
seorang sastrawan dan novelis asal Mesir yang ingin mengungkapkan nilai nilai kemanusiaan dari 
sebuah pegolakan ideologi yang terjadi di negeri Ethiopia di benua hitam pada masa masa akhir 



2 | Vo. 05, No. 01, April 2025 | Page 1-8 | 

 

Published by Yayasan Darussalam Bengkulu 

kesultanan Turki. berbagai permasalahan internal kerajaan, isu kemanusiaan, kebebasan dan 
kedaulatan manusia, hingga permasalahan politik dan agama yang diangkat dalam novel ini 
menunjukkan sejarah kelam yang pernah dilalui negeri Ethiopia. 

Berbagai permasalahan politik tentunya dapat terjadi disuatu negara, termasuk di dalamnya 
politisasi agama. Definisi umum “politisasi agama” (politicization fo religion) adalah penggunaan 
norma, doktrin, ajaran, prinsip, teks, diskursus, dan simbol simbol keagamaan untuk tujuan politik 
praktis-kekuasaan.  Dengan kata lain, agama sering kali dimanfaatkan dan dimanipulasi oleh 
individu atau kelompok sosial tertentu untuk mencapai tujuan politik dan kekuasaan tertentu, serta 
demi keuntungan ekonomi yang mereka kejar. 

Dalam konteks ini maka istilah “politisasi agama” kurang lebih sama dengan “agama yang 
dipolitisir” (politicized religion). Secara konseptual, istilah “politicized religion” berbeda dengan 
“political religion”(agama politik) maupun “religious politics” (politik agamis).  Istilah “agama 
politik” menyoroti dimensi politik yang merupakan bagian integral dari ajaran agama, sementara 
“politik agamis” menekankan pada konsep “keshalehan politik”, dimana politik mendekati isu 
dengan tampilan keagamaan demi kesan kesucian, meskipun substansinya belum tentu sejalan 
dengan nilai nilai agama yang sejati. konsep ini sering kali disebut sebagai “agamisasi politik”, 
dimana politik diberi sentuhan “sakral-religius” untuk mengubah citra politik yang sekuler menjadi 
tampak suci. 

Meskipun sering dikaitkan dengan makna negatif, “politisasi agama” sebenarnya merupakan 
fenomena yang umum dan sangatlah beralasan. karena sejak awal kehadiran agama di dunia ini, 
unsur politik telah menjadi bagian esensial dari keberadaannya. beberapa agama bahkan muncul 
sebagai bentuk “pemberontakan teologis” atau “protes kultural” terhadap kekuasaan yang otoriter 
dan serakah yang dikuasai  oleh elit politik dari golongan tertentu. Jadi, politisasi agama yang pada 
dasarnya adalah fenomena yang umum san telah dilakukan oleh berbagai komunitas agama sejak 
zaman kuno. Terlalu banyak politisasi agama yang dilakukan secara ekstrim dan melanggar nilai 
etika sosial dan kemanusiaan dapat berpotensi merugikan kerukunan masyarakat dan relasi 
antarindividu maupun antar kelompok.  

Novel “Zhillul Aswad” karya Najib Kilani memberikan gambaran tentag Ethiopia, sebuah negara 
yang penduduknya terdiri dari 40%  muslim dan 40% penganut kristen. Ethiopia terletak di Afrika 
Timur Laut yang daerahnya meliputi pegunungan dan dataran tinggi yang subur, namun di bagian 
utara negara ini, dekat laut merah, merupakan salah satu tempat terpanas di dunia.  Novel ini 
bercerita tentang pergolakan batin seorang kaisar muda Iyasu dan berbagai permasalah yang ia 
hadapi semasa ia menjabat sebagai kaisar hingga akhir hayatnya. Sebagai seorang kaisar Iyasu 
sangat memegang teguh akidah dan idealismenya, dan mengiginkan kebebasan, keadilan dan 
kebaikan bagi seluruh rakyatnya. Sementara di sisilainnya pihak geraja dan para uskup telah lebih 
dulu menguasai dan mengontrol kerajaan bahkan sejak masa pemerintahan kakeknya Iyasu, kaisar 
Manelik. Mereka  menjadikan raja sebagai boneka pemerintahan dengan mengatas namakan 
agama untuk kepentingan gereja dan para uskup, memerangi agama islam dengan menghancurkan 
rumah,masjid, madrasah, membakar seluruh harta dan membunuh orang orang muslim. 

Dari uraian di atas, persoalan yang diangkat pada novel “Zhillul Aswad”karya Najib Kilani 
berkisar pada konfilk kerajaan yang terjadi karena adanya politisasi agama yang dilakukan pihak 
gereja dan para uskup. Hal tersebut menarik untuk dikaji, dengan melihat bagaimana bentuk bentuk 
politisasi agama yang terdapat dalam novel “Zhillul Aswad” karya Najib Kilani dengan teori sosiologi 
sastra Alan Swingewood.  

Swingewood berpendapat bahwa, pada tahapan dasar, sosiologi dan karya sastra 
mengemukakan ikhtisar yang sama. Sosiologi adalah studi obyektif manusia dalam masyarakat, 
institusi, dan proses sosial yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan dan pola kerjanya. 
Swingewood menyadari bahwa sastra diciptakan pengarang dengan menggunakan peralatan 
tertentu, dan seandainya sastra memang merupakan cermin masayarakatnya, apakah pencerminan 
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itu tidak rusak oleh alat alat sastra itu secara murni.  Berkaitan dengan sastra dan masyarakat, 
Swingewood menyajikan tiga konsep dalam pendekatan karya sastranya, yaitu; sastra sebagai 
refleksi atau cerminan zaman, sastra dilihat dari proses produksi kepengarangannya, dan sastra 
dalam hubungannya dengan kesejarahan.  

Sastra sebagai cerminan sosial adalah menempatkan karya sastra sebagai cerminan langsung 
dari berbagai aspek struktur sosial, konflik sosial, hubungan dalam keluarga ataupun masyarakat, 
dan hal-hal lainnya yang terjadi dalam masyarakat. Masyarakat adalah kategori penyelidikan 
sejarah, hasil dan tujuan, dan penyebab material. Hal-hal yang terjadi dalam masyarakat dapat 
diketahui dengan mengidentifikasi latar sosial pengarang dan gagasan pengarang yang diungkapkan 
dalam karya sastra untuk mengetahui kelompok sosial manakah yang diwakili oleh pengarang. 
Karena pada dasarnya, sosiologi sastra menurut Alan Swingewood adalah ilmu yang menempatkan 
karya sastra terhadap aspek-aspek di luar dari karya sastra tersebut, yaitu masyarakat. 

METODE PENEITIAN 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif untuk menganalisis 
bentuk bentuk politisasi agama dalam novel “Zhillul Aswad” karya Najib Kilani. Metode deskriptif 
kualitatif adalah penggambaran secara kualitatif fakta, data atau objek material yang bukan berupa 
rangkaian angka, melainkan berupa ungkapan bahasa atau wacana (apapun itu bentuknya) melalui 
interpretasi yangtepat dan sistematis.  

Data yang menjadi fokus penelitian adalah teks yang menggambarkan politisasi agama dalam 
novel tersebut. Sumber data primer yang digunakan adalah novel “Zhillul Aswad” karya Najib Kilani 
yang diterbitkan oleh PT Syamil Cipta Media pada Januari 2002, sedangkan sumber data sekunder 
yaitu berupa buku buku, jurnal, jurnal online dan artikel online terkait masalah yang akan diteliti. 
teknik pengumpulan data melibatkan teknik library research dan penelusuran data online. analisis 
data dilakukan dengan pendekatan sosiologi sastra Alan Swingerwood, yang melibatkan tahapan 
identifikasi data, klasifikasi data, deskripsi data, analisis data, dan interpretasi data.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biografi Najib al-Kilani 

Nama lengkapnya adalah Najib Ibrahim bin Abdul Al Lathiif al-kailani.  Tokoh ini lahir pada 
bulan Muharam 1350H/ Juni 1931M di desa Sharshaba, provinsi Gharbia di Republik Arab Mesir. 
Najib al-Kailani lahir dan dibesarkan dalam kondisi politik dan ekonomi yang sangat sulit, di mana 
perang dan tekanan eksternal mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Meski kondisi keluarganya 
begitu susah, tetapi keluarganya terkenal sebagai penganut nilai-nilai toleransi, kebebasan, saling 
menghargai di satu sisi dan di sisi lain dengan kondisi kesusahan. Semua itu membentuk pribadi 
yang kuat pada Najib al-Kailani. Seperti kebanyakan anak anak di Mesir, pendidikan Najib al-kailani 
dimulai di Khuttab, dimana ia belajar membaca, menulis, menghafal al-quran, serta mempelajari 
perjanalanan hidup nabi muhammad saw. dan kisah kisah para nabi lainnya. kemudian ia 
melanjutkan perjalanan ibtidaiyahnya di sinbath dan tsanawiyahnya (5 tahun setingkat SLTP-SLTA) 
di Thontho.  Lalu pada tahun 1951, ia melanjutkan studinya di Fakultas Kedokteran Universitas Fuad 
1 sekarang Universitas Kairo. pada tahun ke-4 di fakultas tersebut, Najib Kailani diajukan ke 
pengadilan, berkenaan keterlibatannya dalam masalah politik ia bergabung dengan gerakan 
Ikhwanul Muslimin. Di mana dia mulai berpartisipasi dalam seminar yang diadakan oleh jama’ah 
tersebut dan memiliki dampak signifikan. 

Pada masa ketika umat Islam mengalami krisis sejarah setelah perang dunia 2, banyak negara 
Islam berjuang untuk memperoleh kemerdekaan dari penjajahan. di saat yang sama, Mesir diduduki 
oleh Inggris dan Palestina diduduki oleh orang orang Yahudi. organisasi-organisasi memainkan 
peran penting dalam keadaan tersebut. Najib Al Kailani terlibat dalam kegiatan ceramah dan 
pertemuan yang diselenggarakan oleh Ikhwanul Muslimin. Aktivitas ini akhirnya membawanya 



4 | Vo. 05, No. 01, April 2025 | Page 1-8 | 

 

Published by Yayasan Darussalam Bengkulu 

masuk penjara bersama dengan anggota lain dari Ikhwanul Muslimin pada tahun 1955. Dan divonis 
hukuman penjara selama 10 tahun, tapi setelah menjalani hukuman selama 3,5 tahun, Ia 
dikeluarkan. setelah keluar dari penjara ia menyelesaikan kuliahnya. pada tahun 1960, ia kembali 
dimasukkan penjara selama 1,5 tahun.  

Najib Kailani dikenal sebagai sastrawan yang sangat produktif, sehingga tidak diragukan lagi 
kualitas karyanya yang sering mendapatkan penghargaan baik di bidang puisi maupun prosa.  Kiprah 
Najib Kailani dalam dunia sastra berawal dari kegemarannya membaca, terutama membaca majalah 
sastra yang terbit pada masa itu. Ia juga telah menulis puisi sejak tsanawiyah; menulis belasan 
drama, puluhan cerpen, novel dan esai; menulis karya-karya ilmiah di bidang kedokteran, dan 
menulis banyak buku dalam masalah pemikiran Islam.  

Selama tiga dekade, al-Kailani tinggal di luar Mesir, tepatnya di Uni Emirat Arab dan Kuwait. 
Saat akhir hayatnya, ia mengalami penyakit yang membuatnya dirawat di rumah sakit di Riyadh. 
Najib al-Kailani kemudian kembali ke Mesir untuk menjalani hari-hari terakhirnya, berjuang 
melawan penyakit hingga akhirnya wafat setelah perawatan di RS King Faisal. pada tanggal 5 syawal 
tahun 1415 H, bertepatan dengan 6 maret tahun 1995 M, Ia meninggal dan disemayamkan di Mesir.  

Bentuk Politisasi Agama Dalam Novel “Zhillul Aswad” 

Politisasi agama adalah proses di mana agama digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan 
politik tertentu atau dimanipulasi untuk mendukung agenda politik tertentu, baik oleh individu, 
kelompok, atau entitas politik. Politisasi agama seringkali terjadi ketika nilai-nilai agama digunakan 
untuk memperoleh, mempertahankan, atau memperluas kekuasaan politik. Proses politisasi agama 
dapat mempengaruhi masyarakat, budaya, kebijakan publik, dan dinamika sosial secara 
keseluruhan. Berikut beberapa bentuk politisasi agama dalam novel “Zhillul Aswad” karya Najib 
Kilani berdasarkan penggalan teks novel tersebut: 

Iyasu, sang kaisar muda Ethiopia, berujar dengan gelisah, "Ayah, sesak sekali dadaku oleh 
kebencian yang meluap-luap ini bila melihat tingkah para uskup itu. Hampir-hampir aku sulit 
bernafas. Mereka selalu berbicara tentang Bapak Allah, para malaikat langit, serta Yesus yang 
memikul luka dan dosa manusia di atas pundaknya agar semua ma- nusia mendapat ampunan. 

“Sungguh, rasa sesak itu semakin bertambah bila memperhatikan kedok yang menutupi muka 
mereka. Mereka selalu berbicara tentang kasih sayang sedangkan mata mereka memancarkan 
kebencian. Kata-kata mereka selalu muluk-muluk ketika berbicara tentang istiqamah dan akhlak 
yang mulia sementara bau arak menghembus dari mulut-mulut ketika berbicara. Tidak lupa pula, 
mereka selalu mengulang-ulang kata-kata persaudaraan dan toleransi sedangkan sejarah mereka 
semuanya kelam dengan dosa-dosa, sifat tercela, pertikaian dan permusuhan antara sesama 
mereka".   

Teks ini menunjukkan kritik terhadap kepalsuan. Dimana Iyasu merasa terganggu dengan 
kedok para uskup dan kardinal yang menunjukkan kasih sayang tapi sebenarnya memancarkan 
kebencian. Hal ini menyoroti hipokrisi dalam politisasi agama, di mana tindakan para pemimpin 
agama tidak selaras dengan nilai-nilai yang seharusnya mereka wakili. Selain itu bentuk politisasi 
agama yang tercermin dari teks tersebut berupa penggunaan agama untuk tujuan politik. Dimana 
para uskup dan kardinal digambarkan menggunakan retorika agama, seperti berbicara tentang 
Bapak Allah dan kasih sayang, namun sebenarnya Iyasu merasa ada ketidakcocokan antara kata-
kata mereka dan tindakan sebenarnya. Hal ini mencerminkan bagaimana agama digunakan untuk 
mencapai tujuan politik atau kekuasaan, bukan sebagai landasan moral yang konsisten.Hal ini 
sejalan dengan ide politisasi agama yang diperdebatkan dalam teori Swingewoood, dimana 
tindakan para pemimpin agama lebih terfokus pada kepentingan dan kekuasaan dibandingkan 
dengan nilai niali agama yang seharusnya mereka wakili. 

Di antara keduanya lyasu bergumam samar, "Keselamatan? Kasih sayang? Ya Tuhan, betapa 
celakanya tinggal di antara manusia yang selalu menipu dengan kata-katanya yang tajam ini. Ah, 
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kata-kata itu pulalah yang selalu mereka ulang-ulang di telinga kakekku dulu, Kaisar Manelik. 
Mereka memenuhi akal kakekku dengan kebohongan kebohongan dan akhirnya ruhnya pun pergi 
dengan kedengkian. Ia melaju bersama pasukannya ke arah Timur, Selatan, dan Utara kemudian 
menyembelih kaum muslimin yang merdeka, meruntuhkan masjid-masjidnya, lalu mendirikan 
gereja di atas puing-puing masjid-masjid tersebut. Ia membakar desa-desa kaum muslimin beserta 
seluruh isinya yang tadinya aman dan tenteram, menyembelih para ulama mereka, merampas 
ternak dan kekayaan mereka, mengeluarkan orang-orang miskin dari bumi mereka sendiri dan 
kemudian menyerahkan semua itu pada kelompok pembawa berita gembira ini. Semua itu atas 
nama Bapak Allah, kasih sayang, dan dentangan lonceng gereja. Ya, dentangan lonceng gereja wahai 
Kardinal yang agung! Kau mengangkat tirani ketuhanan, mena- buh genderang kemenangan, lalu 
para penjagal pun berteriak di atas serpihan daging para korban dan syuhada... Kemuliaan bagi 
Bapak Allah dalam keagungan-Nya, semoga keselamatan tercurah atas bumi, dan kabar gembira 
bagai manusia! Lalu, kau pun mereguk berkah dari kakekku, Kaisar Manelik yang agung."   

Dalam penggalan cerita tersebut, kita bisa melihat bentuk politisasi agama yang terjadi melalui 
narasi tentang Kaisar Manelik. Kaisar tersebut digambarkan menggunakan agama sebagai alat 
untuk mengukuhkan kekuasaan dan tindakan-tindakan tiraninya. Ia mengatasnamakan Bapak Allah, 
kasih sayang, dan dentangan lonceng gereja untuk melancarkan serangan terhadap umat Muslim, 
merampas harta benda, dan merugikan mereka. Hal ini mencerminkan politisasi agama yang 
digunakan untuk kepentingan politik dan kekuasaan atas nama agama, yang akhirnya menimbulkan 
kekerasan dan ketidakadilan. 

Melalui teks diatas, tergambar bagaimana karakter lyasu mengungkapkan ketidakpuasannya 
terhadap pemimpin agama yang menggunakan agama untuk membenarkan tindakan kekerasan, 
penindasan, dan ketidakadilan juga  Kritik terhadap kebohongan dan kepemimpinan tirani. Dimana 
lyasu mencerminkan kritik terhadap kebohongan yang disebarkan dalam nama agama, yang 
menghasilkan kedengkian, penindasan, dan kekejaman dalam masyarakat. Hal ini mencerminkan 
politisasi agama, di mana agama digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan politik atau 
kepentingan pribadi, yang bertentangan dengan nilai-nilai kasih sayang, keadilan, dan keselamatan 
yang seharusnya diperjuangkan. Politisasi agama yang juga digunakan untuk membenarkan 
tindakan-tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai moral dan kemanusiaan.  

Kalau begitu gerejalah yang berkuasa. Gereja Ethiopia dengan cakrawala pandangnya yang 
sempit, egoisme, dan perintah-perintahnya yang jauh dari ajaran Yesus. Kalau begitu, kaisar 
hanyalah alat yang digerakkan tangan-tangan tamak para pendeta dan pembawa berita gembira. 
Sungguh celaka!   

Dalam konteks kalimat "kaisar hanya alat yang digerakkan tangan-tangan tamak para pendeta 
dan pembawa kabar gembira", hal ini dapat menunjukkan polisasi agama dengan cara penggunaan 
agama sebagai alat kendali. Kalimat tersebut menyoroti bagaimana para pendeta dan pembawa 
kabar gembira menggunakan agama untuk menggerakkan atau mengontrol keputusan dan 
tindakan kaisar. Ini mencerminkan politisasi agama di mana agama digunakan sebagai alat untuk 
mendapatkan kekuasaan atau untuk mencapai tujuan politik tertentu.  

Selain itu dengan menggambarkan kaisar sebagai alat yang digerakkan oleh para pendeta yang 
tamak, teks ini juga menyoroti manipulasi dan penyalahgunaan kekuasaan agama untuk tujuan 
pribadi atau politik. Hal ini merupakan salah satu ciri dari politisasi agama di mana kekuasaan agama 
dimanfaatkan secara tidak etis. Dengan demikian, kalimat tersebut memang dapat 
diinterpretasikan sebagai bagian dari politisasi agama dalam teks tersebut, dengan menyoroti 
ketergantungan kaisar pada pihak gereja yang memiliki agenda politik atau kekuasaan.  

Dari uraian diatas, teks tersebut mencerminkan bagaimana politisasi agama dapat 
menyebabkan kepalsuan dan penyalahgunaan kekuasaan dalam institusi keagamaan dan 
manipulasi politik untuk mencapai tujuan tertentu. Gereja digambarkna sebagai kekuatan yang 
memanipulasi kekuasaan politik melalui kontrol terhadap pemimpin negara. Para pemimpin gereja 
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digambarkan menggunakan agama sebagai instrumen untuk mempertahankan kekuasaan dan 
kontrol, bahkan jika itu berarti menjauh dari ajaran dan nilai nilai yang seharusnya mereka wakili.  

"Hai Kaisar, lakukanlah! Aku tidak takut mati. Aku telah me lakukan apa yang memang 
seharusnya kulakukan. Aku telah me lalui bukit-bukit dan lembah, menyusuri hutan dan danau, aku 
bahagia. Ya, aku sangat bahagia melakukannya sebagai pembela- an terhadap agama dan 
kemuliaannya." 

"Apakah kau belum pernah membaca Injil bahwa Tuhan Allah adalah sumber cinta?" "Aku 
tidak pernah membaca Injil, tapi aku selalu mendengar- kan nasihat uskup. Ada pun Injil, aku tidak 
meragukan isinya. Tapi, semua yang kutahu adalah bahwa kau mencintai umat Islam, membangun 
masjid, dan tidak mau bekerja untuk kejayaan agama Kristen. Bukanlah cinta kalau aku membiarkan 
kekufuran membesar dan membungkam dentang lonceng gereja."   

Dalam teks tersebut, terdapat indikasi yang menunjukkan bentuk politisasi agama yaitu, 
pernyataan bahwa seseorang telah melakukan sesuatu sebagai pembelaan terhadap agama dan 
kemuliaannya. Hal ini menggambarkan bagaimana agama digunakan sebagai alasan atau justifikasi 
untuk tindakan-tindakan tertentu, yang dapat mencerminkan politisasi agama dalam konteks 
pembenaran tindakan atas nama agama. Lalu dialog antara dua karakter yang menyoroti perbedaan 
pemahaman tentang cinta Tuhan Allah, di mana salah satu karakter berargumen bahwa cinta Tuhan 
adalah sumber cinta, sedangkan karakter lainnya lebih fokus pada pemahaman agama tertentu dan 
tindakan konkrit yang dilakukan untuk kejayaan agama tersebut. Hal ini mencerminkan bagaimana 
politisasi agama dapat mempengaruhi persepsi tentang cinta, toleransi, dan pengaruh agama dalam 
konteks politik. 

Teori Swingewoodmenyoroti bagaimana politisasi agama dapat mempengaruhi dinamika 
konflik antara nilai nilai agama dan tujuan politik dalam masyarakat. karakter yang merujuk pada 
ajaran agama dan tindakan pembelaan agama mencerminkan pengaruh institusi keagamaan dalam 
mengarahkan sikap dan tindakan individu. Pengakuan karakter mengenai pendapatnya yang 
diterima melalui nasihat uskup mencerminkan manipulasi manipulasi ajaran agama untuk 
menjustifikasi tindakan politik dan keputusan yang diambil. Ini memperlihatkan bagaimana 
politisasi agama dapat menimbulkan ketegangan antara tuntutan keagamaan dan tuntutan politik. 

"Dari situ kita bisa mengetahui maksud dan rencana-rencananya, lalu kita akan 
menghantamnya dalam sebuah momen yang mematikan. Aku telah berhasil memenuhi pikiran 
permaisuri ddengan pembangkangan-pemabangkangan yang bisa membuat suaminya tergelincir 
ke dalamnya. Dia adalah mata-mata kita di sana. Wanita itu sangat mencintai lyasu, tapi ia juga 
sangat mencintai Karena itu, ia berusaha mempertemukan dua hal yang bertolak belakang itu. 
Sekarang, hatinya sedang tercabik-cabik, tapi aku telah berhasil memberikan pengertian padanya 
bahwa kita tidak menginginkan apa pun selain memperbaiki suaminya, mengembalikannya pada 
agamanya semula, menjaganya dengan ruh kita dan tidak akan mengakui kaisar lain selain dia. 
Wanita itu menerima dan hatinya kini sudah menjadi tenang.   

Dalam teks tersebut, sang kardinal menunjukkan bentuk politisasi agama dengan cara 
penggunaan manipulatif atas agama. Sang kardinal merencanakan untuk menghantam lawan-
lawannya dalam momen yang "mematikan" dengan menciptakan intrik dan pengkhianatan, bahkan 
memanfaatkan permaisuri sebagai mata-mata.  Hal ini mencerminkan politisasi agama di mana 
agama digunakan sebagai alat untuk meraih kekuasaan dan mencapai tujuan politik tertentu.  

Selain itu penyalahgunaan cinta dan loyalitas juga terlihat dalam teks tersebut, dimana sang 
kardinal memanipulasi cinta dan kesetiaan permaisuri terhadap kaisar dan agama untuk 
kepentingan politiknya sendiri. Hal ini menggambarkan bagaimana politisasi agama dapat 
mengeksploitasi emosi dan hubungan personal untuk meraih kekuasaan atau tujuan lainnya. 
Dengan demikian, teks tersebut menunjukkan bagaimana politisasi agama dapat terjadi melalui 
tindakan manipulatif, penyalahgunaan cinta dan loyalitas dalam upaya mendapatkan kekuasaan 
dan mencapai tujuan politik tertentu. Teks tersebut juga menggambarkan strategi menupulasi dan 
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kontrol untuk mencapai tujuan politik dengan menggunakan agama sebagai alatnya. Teori 
Swingewoodmenyoroti bagaimana politisasi agama dapat menyebabkan penggunaan tak beretika 
dan strategi yang merugikan demi memperkuat kekuasaan dan posisi tertentu.  

Michael menggerakkan kepalanya, lalu berkata, "Kau menutup-nutupi pembangkanganmu, 
Anakku. Apa yang kau katakan atas nama Kristen dan umat Kristen bisa juga dikatakan oleh Iyasu 
atas nama Islam dan umat Islam. Mengapa kau tidak bersandar pada hal itu? Sesungguhnya perkara 
yang sebenarnya adalah bah- wa lyasu ingin menjadi penguasa yang adil dan menyayangi semua 
orang dengan akidah mereka yang berbeda-beda dan ia ingin menjadi representasi keinginan setiap 
orang." 

"Sesungguhnya negeri kita adalah negeri Kristen dan selama- nya tetap akan menjadi negeri 
Kristen."   

Dalam teks yang disampaikan oleh Michael dalam percakapannya dengan Tafari ada indikasi 
politisasi agama yang terungkap melalui pembicaraan mengenai representasi keadilan dan 
kesatuan. Michael menyatakan bahwa Iyasu ingin menjadi penguasa yang adil dan menyayangi 
semua orang dengan akidah mereka yang berbeda-beda, yang bisa diartikan sebagai usaha Iyasu 
dalam mewujudkan representasi keadilan dan toleransi terhadap beragam keyakinan agama. Hal 
ini mencerminkan bagaimana agama digunakan sebagai landasan moral untuk memperjuangkan 
keadilan dan harmoni antar umat beragama. 

Lalu ucapan tafari dalam teks tersebut menunjukkan klaim identitas agama pada negara. 
Pernyataan "Sesungguhnya negeri kita adalah negeri Kristen dan selamanya tetap akan menjadi 
negeri Kristen" menyoroti keyakinan Tafari terhadap identitas dan dominasi agama Kristen dalam 
negara tersebut. Hal ini mencerminkan bagaimana agama diposisikan sebagai elemen kunci dalam 
identitas negara, kebijakan publik, dan masyarakat dalam konteks politik. 

Melalui percakapan anatara Michael dan Tafari, terungkap pemikiran yang menyooroti bahwa 
nilai nilai agama tidak sepenuhnya bersifat absolut dan dapat di interprtasikan dengan relatif. 
Dengan menngunakan teori swingewood kita dapat melihat bagaimana keterkaitan nilai dan 
keyakinan agama dapat dipengaruhi oleh konteks sosial dan politik, cara politisasi agama yang 
tercermin dalam narasi penggabungan nilai agama dan politik, juga identitas agama yang 
memengaruhi dinamika konflik, kekuasaan dan representasi dalam sebuah karya sastra.  

Tafari mengeluarkan perintahnya pada semua pasukan di setiap tempat. 

"Kalian harus menghabisi kerumunan rakyat-rakyat itu dengan meriam-meriam kalian. Buat 
mereka ketakutan. Kalian tidak boleh kasihan pada mereka. Bakar habis desa-desa para 
pemberontak itu sampai ke puing-puingnya. Tidak ada kata kasihan bagi orang-orang tua, anak-
anak, maupun wanita. Kalian harus melaksanakan perintah ini dengan sepenuh keimanan yang 
dalam agar kalian dapat menjaga kesatuan masyarakat, kebebasan, dan kemerdekaannya. Pergilah 
dengan berkah Tuhan Allah wahai para pemberani. Kemenangan bersama kita!" Kejahatan 
bertebaran di setiap tempat. Dunia kembali ber- Jumuran dosa dan kesalahan. Dengan nama salib, 
kehormatan telah diinjak-injak dan ruh-ruh dicabut. Dengan nama toleransi, jutaan manusia diikat 
dengan belenggu siksa, kepedihan, dan pemaksaan. Ya, pergilah dengan berkah Tuhan Allah wahai 
pasukan Tafari! Dan nyalakanlah api di setiap rumah dan dada-dada orang yang malang....!   

Dalam teks tersebut, terdapat indikasi politisasi agama yang jelas dengan cara penggunaan 
agama untuk membenarkan kekerasan. Tafari mengeluarkan perintah kepada pasukannya untuk 
menggunakan kekerasan, menghabisi kerumunan rakyat dengan meriam, dan bahkan membakar 
desa-desa para pembangkang. Perintah ini disampaikan dengan mengaitkan pelaksanaannya 
dengan "keimanan" untuk menjaga kesatuan masyarakat, kebebasan, dan kemerdekaan. Hal ini 
mencerminkan bagaimana agama digunakan sebagai justifikasi untuk bertindak kejam dan merusak 
dalam politisasi agama. 
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Lalu manipulasi ajaran agama untuk tujuan politik terlihat jelas pada teks tersebut, Tafari 
menggunakan retorika agama, seperti menyertakan berkah Tuhan Allah, dalam perintahnya kepada 
pasukannya. Ia menggambarkan keberanian mereka dalam melaksanakan tindakan yang kejam 
sebagai suatu bentuk kemenangan yang diraih dengan restu Tuhan. Hal ini mencerminkan 
bagaimana agama digunakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan politik atau kekuasaan melalui 
tindakan-tindakan yang tidak manusiawi. Hal ini menunjukkan politisasi agama dapat digunakan 
sebagai pembenaran untuk tindakan kekerasan dan penindasan dalam mencapai tujuan politik yang 
dikehendaki. Ini juga mencerminkan bagaimana agama digunakan secara tidak etis untuk 
memanipulasi dan mengontrol masyarakat. 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan diatas mengenai politisasi agama dalam novel "Bayang-Bayang Hitam" 
dengan pendekatan teori sosiologi sastra Alan Swingewood, dapat disimpulkan bahwa politisasi 
agama tercermin dengan jelas dalam interaksi karakter, manipulasi kekuasaan, dan konflik nilai 
agama dan politik yang kompleks dalam novel. Teori Swingewood memberikan kerangka 
pemahaman yang luas tentang bagaimana politisasi agama memengaruhi individu, institusi 
keagamaan, dan dinamika sosial-politik dalam narasi, dengan menyoroti dampak manipulasi ajaran 
agama, konflik nilai, dan penyalahgunaan kekuasaan.  

Terdapat beberapa bentuk politisasi agama yang tercermin dalam karya sastra tersebut. 
Penggunaan agama untuk tujuan politik menjadi salah satu tema utama yang diungkapkan dalam 
novel, di mana agama digunakan sebagai alat untuk mencapai kekuasaan, meraih tujuan politik, 
dan melegitimasi tindakan kekerasan atau kebijakan yang memicu konflik dalam masyarakat. Selain 
itu, manipulasi ajaran agama oleh para pemimpin agama dalam novel juga terungkap, di mana 
retorika agama digunakan untuk memanipulasi keyakinan umat dan memberikan legitimasi pada 
tindakan yang tidak sejalan dengan nilai-nilai agama.  

Konflik antar agama juga menjadi dampak negatif dari politisasi agama, di mana konflik sering 
kali dipertajam oleh para pemimpin agama demi kepentingan politik, mengungkap bagaimana 
agama digunakan sebagai alat pemecah belah dalam masyarakat. Dalam "Bayang-Bayang Hitam", 
politisasi agama termanifestasi melalui berbagai bentuk, mulai dari penggunaan agama sebagai 
justifikasi kekerasan hingga manipulasi agama untuk meraih kekuasaan, penegasan identitas agama 
sebagai landasan kebijakan, serta konflik dan polarisasi antar agama yang meruncingkan perbedaan 
dan ketidaksepakatan antar kelompok.  
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